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i 

 

ABSTRAK 

 

Anggun Dwisa Indah   :  Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 3 Payakumbuh 

Menggunakan Watson-Glaser Critical Thinking 

Appraisal 

 

Salah satu kemampuan yang harus dikembangkan dalam pembelajaran 

matematika adalah kemampuan berpikir kritis. Namun, kemampuan berpikir kritis 

kurang menjadi perhatian. Perlu diadakan suatu penelitian untuk mengungkap profil 

kemampuan berpikir kritis siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

tingkat kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Payakumbuh 

menggunakan Watson-Glaser Critical Thinking Appraisal. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Subjek penelitian adalah peserta didik kelas VIII-1. Instrumen penelitian berupa tes 

berpikir kritis dan pedoman wawancara. Teknik analisis data yang digunakan meliputi 

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Teknik penjamin keabsahan 

data yang digunakan adalah triangulasi teknik.  

Pada penelitian ini diperoleh 4 penglompokan siswa berdasarkan kemampuan 

berpikir kritis matematis yaitu 3 siswa memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi, 18 

siswa memiliki kemampuan berpikir kritis rata-rata, 6 siswa memiliki kemampuan 

berpikir kritis rendah dan 4 siswa memiliki kemampuan berpikir kritis sangat rendah. 

(1) siswa pada kelompok tinggi memiliki kemampuan berpikir kritis cenderung sedang 

sampai tinggi; (2) siswa kelompok rata-rata memiliki kemampuan berpikir kritis 

cenderung sedang; (3) siswa pada kelompok rendah memiliki kemampuan berpikir 

kritis cenderung sedang; (4) siswa kelompok sangat rendah memiliki kemampuan 

berpikir kritis cenderung rendah. Dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan 

berpikir kritis matematis siswa kelas VIII SMP Negeri Payakumbuh berada pada 

tingkat sedang.  

 

Kata Kunci – Analisis, Kemampuan Berpikir Kritis, Watson-Glaser Critical Thinking 

Appraisal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan penting yang 

harus dikembangkan dalam pembelajaran matematika. Hal ini tercantum pada 

Permendikbud No. 81 A tahun 2013 tentang implementasi kurikulum yang menyatakan 

bahwa kurikulum harus mampu menjawab tantangan kebutuhan kompetensi masa 

depan salah satunya yaitu pengembangan pada kemampuan berpikir kritis dalam 

pembelajaran. Pada Permendikbud No. 36 tahun 2018 juga ditegaskan bahwa 

kurikulum 2013 dikembangkan dengan penyempurnaan beberapa pola pikir termasuk 

penguatan pada pola pembelajaran kritis. 

Pentingnya pengembangan kemampuan berpikir kritis dikarenakan tuntutan 

perubahan di semua aspek kehidupan pada abad-21 tak terkecuali dalam aspek 

pendidikan. Partnership for 21st century skills (P21) dalam Zubaidah (2016) 

mengidentifikasi kompetensi yang diperlukan di abad 21 yaitu “The 4C’s” yang 

mencakup Critical thinking and problem solving, communication, collaboration, 

creativity and Innovation. Kompetensi-kompetensi tersebut penting diajarkan pada 

peserta didik dalam konteks bidang studi inti dan tema abad ke-21. Wagner (2009) 

mengidentifikasi tujuh keterampilan bertahan hidup untuk karir, perguruan tinggi dan 

kewarganegaraan yaitu (1) kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah, (2) 

kolaborasi dan kepemimpinan, (3) ketangkasan dan kemampuan beradaptasi, (4) 

inisiatif dan berjiwa entrepreneur, (5) mampu berkomunikasi efektif baik secara oral 
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maupun tertulis, (6) mampu mengakses dan menganalisis informasi, dan (7) memiliki 

rasa ingin tahu dan imajinasi. Pada abad 21 arus informasi sangat berlimpah sehingga 

kemampuan berpikir kritis sangat dibutuhkan untuk memilih sumber dan informasi 

yang relevan, menemukan sumber yang berkualitas dan untuk melakukan penilaian 

terhadap sumber dari aspek objektivitas, reliabilitas dan kemutakhiran (Zubaidah, 

2016).  

Kemampuan berpikir kritis semakin dibutuhkan dalam menghadapi tantangan 

zaman. Revolusi Industri 4.0 menuntut berpikir kritis dalam memecahkan masalah 

yang semakin kompleks dan kreativitas inovasi baru (Rudi, 2019). World Economic 

Forum menempatkan berpikir kritis pada urutan kedua (sebelumnya berada pada posisi 

keempat) dari sepuluh keterampilan yang dibutuhkan untuk berkembang dalam 

revolusi industri 4.0 yaitu meliputi keterampilan pemecahan masalah yang kompleks 

(complex problem solving), pemikiran kritis (critical thinking), kreativitas (creativity), 

manajemen sumber daya manusia (people management), koordinasi dengan orang lain 

(coordinating with others), kecerdasan emosi (emotional intelligence), penilaian dan 

pengambilan keputusan (judgment and decision making), orientasi layanan (service 

orientation), negosiasi (negotiation) dan fleksibilitas kognitif (cognitive flexibility). 

Hal ini menunjukkan semakin pentingnya kemampuan berpikir kritis untuk menjadi 

perhatian semua kalangan.  

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu komponen dari keterampilan 

berpikir tingkat tinggi (High Order Thinking Skill) atau lebih dikenal dengan HOTS. 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi merupakan keterampilan berpikir yang cenderung 



 

 

3 

 

 

kompleks (Resnick, 1987) jika dibandingkan dengan keterampilan berpikir tingkat 

rendah yang ditandai dengan penerapan konsep atau pengetahuan pada situasi yang 

sudah dikenali (Thomson, 2008). HOTS menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi 

yang melibatkan penalaran sehingga dapat mengasah kemampuan berpikir kritis, logis, 

reflektif, metakognitif dan kreatif (Suryapuspitarini, 2018).  

Berpikir kritis merupakan bagian dari penalaran (Reasoning). Merujuk pada 

hirarki berpikir Krulik & Rudnick dalam Kurniawan (2016) dijelaskan bahwa hirarki 

berpikir dimulai dari ingatan, kemampuan dasar, berpikir kritis dan berpikir kreatif. 

Kemampuan dasar, berpikir kritis dan berpikir kreatif termasuk dalam penalaran. 

Sedangkan berpikir kritis dan berpikir kreatif juga termasuk dalam  berpikir tingkat 

tinggi. Sehingga bisa dikatakan berpikir kritis merupakan kegiatan bernalar tingkat 

tinggi.  

Meskipun kemampuan berpikir kritis penting, namun dalam pembelajaran dan 

penilaian hasil belajar matematika kemampuan berpikir kritis kurang menjadi 

perhatian. Sanjaya (2009: 1) mengungkapkan penerapan proses belajar mengajar di 

kelas kurang mendorong pada pencapaian kemampuan berpikir kritis. Hal tersebut juga 

ditemui di SMP Negeri 3 Payakumbuh. Pada soal Penilaian Tengah Semester (PTS) 

dan soal Penilaian Akhir Semester (PAS) terlihat masih banyak penggunaan soal-soal 

yang masih terpaku pada pencapaian konsep. Pada soal-soal tersebut, siswa hanya 

dituntut untuk menggunakan konsep-konsep yang sudah ada dan belum terlihat adanya 

bentuk soal yang dapat membantu peserta didik untuk mengasah kemampuan berpikir 

kritis matematis. Soal-soal tersebut dapat dilihat pada lampiran 1 dan 2.   
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Berdasarkan beberapa hal di atas, maka perlu diadakan suatu penelitian untuk 

mengungkap profil kemampuan berpikir kritis peserta didik SMP Negeri 3 

Payakumbuh agar dapat dijadikan bahan evaluasi bagi guru dalam melaksanakan 

proses pembelajaran dan bahan pertimbangan dalam menyusun instrumen penilaian 

kemampuan berpikir kritis siswa khususnya pada mata pelajaran matematika.  

Ada beberapa tes yang dikembangkan untuk mengukur kemampuan berpikir 

kritis seperti Collegiate Assessment of Academic Proficiency (CAAP) yang diadopsi 

Rasmawan (2017) pada penelitiannya untuk menentukan profil keterampilan berpikir 

kritis mahasiswa dan korelasinya dengan indeks prestasi akademik. CAAP adalah tes 

kemampuan berpikir kritis yang memiliki tiga indikator yaitu menganalisis argumen, 

interpretasi informasi dan membuat asumsi. Alat ukur kemampuan berpikir kritis 

lainnya yaitu Cornell Critical Thinking Test (CCTT) yang pernah digunakan Hasanah 

(2015) dengan menggunakan soal CCTT form X. Soal CCTT form X merupakan level 

soal yang cocok untuk peserta didik kelas 5-12. Soal CCTT form X mencakup 

keterampilan induksi, deduksi, kredibilitas dan identifikasi asumsi. Soal CCTT ini 

berbentuk pernyataan-pernyataan yang diikuti oleh suatu kesimpulan dan diakhiri 

dengan tiga pilihan yaitu yes, no atau maybe. Masih banyak tes yang telah 

dikembangkan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis ini seperti California 

Critical Thinking Skills Test, Critical Thinking Assessment Inventory dan lainnya. 

Namun, terdapat sebuah tes yang banyak digunakan untuk mengukur kemampuan 

berpikir kritis peserta didik yaitu Watson-Glaser Critical Thinking Appraisal 

(WGCTA). Hal ini didukung oleh Sankey (1959) yang menyatakan bahwa WGCTA 
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banyak digunakan dalam penelitian pendidikan khususnya yang berkaitan dengan 

berpikir kritis di sekolah menengah. Husband (2006) menambahkan bahwa WGCTA 

adalah instrumen yang disusun dalam bentuk tes tertulis yang banyak digunakan dalam 

bidang pendidikan dan bidang pekerjaan profesional. 

Watson-Glaser Critical Thinking Appraisal memiliki indikator yang lebih rinci 

dari tes yang lainnya. Tes ini memiliki lima indikator yang diujikan yaitu Inference 

(menarik kesimpulan), Recognition of Assumptions (membuat asumsi), Deduction 

(mengajukan deduksi), Interpretation (menafsirkan informasi) dan Evaluation 

Argument (menganalisis argumen). Setiap indikator dalam tes ini memiliki pilihan 

yang berbeda, tidak seperti tes lain yang memiliki pilihan yang sama untuk setiap 

indikatornya. Penilaian dan penskoran tes ini cukup mudah karena perhitungan 

dilakukan dengan menghitung jumlah pilihan yang dijawab benar untuk mendapatkan 

skor mentah, lalu skor tersebut dikonversikan menjadi persentil yang akhirnya dapat 

langsung di kategorikan menjadi kategori sangat tinggi, tinggi, rata-rata, rendah dan 

sangat rendah (Sankey, 1959). 

Berdasarkan beberapa hal tersebut, pada penelitian ini akan dilakukan analisis 

terkait kemampuan berpikir kritis peserta didik agar diperoleh gambaran profil 

mengenai tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik sehingga pendidik dapat 

menyusun strategi yang tepat dalam merancang pembelajaran untuk mengajak peserta 

didik mengasah kemampuan berpikir kritis matematis.  
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Berdasarkan latar belakang di  atas, penulis melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Peserta didik Kelas VIII SMP 

Negeri 3 Payakumbuh Menggunakan Watson-Glaser Critical Thinking Appraisal”. 

B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini akan menganalisis kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas 

VIII dalam pembelajaran matematika pada pokok bahasan statistika yang mengacu 

pada kerangka tes kemampuan berpikir kritis Watson & Glaser yang meliputi indicator 

menarik kesimpulan, membuat asumsi, mengajukan deduksi, menafsirkan informasi 

dan menganalisis argumen.  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana tingkat kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Payakumbuh menggunakan Watson-Glaser 

Critical Thinking Appraisal? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tingkat 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VIII SMP Negeri 3 Payakumbuh 

menggunakan Watson-Glaser Critical Thinking Appraisal 
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E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai 

kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik dan mampu memberikan 

kontribusi dalam mengembangkan pembelajaran matematika. 

2. Bagi pendidik, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi terhadap proses 

pembelajaran yang dilakukan serta untuk menjadi pedoman dalam menentukan 

strategi pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan kualitas pembelajaran agar 

kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik dapat berkembang secara 

maksimal. 

3. Bagi peserta didik, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang 

kemampuan berpikir kritis sehingga dapat dijadikan motivasi untuk lebih 

mengembangkan kemampuan berpikir  kritis matematis.  

4. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dalam 

upaya meningkatkan mutu pembelajaran yang ada di sekolah.  

5. Peneliti lain, sebagai bahan informasi untuk melakukan penelitian lebih mendalam 

mengenai kemampuan berpikir kritis matematis.  

 

 

 

 

 

 

 


